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INTISARI 

Penelitian ini untuk menguji hipotesis Environmental 

Kuznets Curve di kawasan ASEAN dengan memasukkan 

peran kualitas Institusi pemerintah dan jumlah penduduk. 

Association of Southeast Asian Nation (ASEAN) 

diperkirakan akan menjadi salah satu kekuatan ekonomi 

dunia. Berdirinya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 2015 

merupakan salah satu langkah meningkatkan PDB per kapita 

dan mengurangi kesenjangan antar negara ASEAN. Usaha 

meningkatkan PDB per kapita ini akan menimbulkan dampak 

lingkungan, yaitu meningkatnya emisi gas CO2 yang 

menyebabkan terjadinya perubahan iklim. Dengan 

menggunakan estimasi Generalized Method of Moment 

(GMM) dibuktikan berlakunya Kurva U terbalik yang 

menjelaskan hubungan antara PDB per kapita dan 

karbondioksida (CO2) yang sesuai dengan Hipotesis 

Environmental Kuznets Curve. Penelitian ini juga 

mengungkapkan bahwa indeks control of corruption berperan 

penting mengurangi emisi CO2, sedangkan indeks rule of law 

justru meningkatkan emisi CO2.  

 

 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



  

xxiv 
 

Selain itu, jumlah penduduk berkontribusi meningkatkan 

emisi CO2, kecuali saat indeks rule of law dimasukkan dalam 

model, jumlahpenduduk menjadi tidak berpengaruh.  

Kata Kunci: Environmental Kuznets Curve (EKC), Emisi 

CO2, PDB per kapita. 
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ABSTRACT 

This study aims to examine the Kuznets Curve 

Environmental Hypothesis in the ASEAN region by 

including the role of the quality of government institutions 

and population. The Association of Southeast Asian Nation 

(ASEAN) is expected to become one of the world economic 

powers. The establishment of the 2015 ASEAN Economic 

Community (MEA) is targeted to improve GDP per capity 

and reduce inequality among ASEAN countries. The effort to 

increase GDP per capity will have an environmental impact, 

namely increasing CO2 gas emissions that cause climate 

change. Using the Generalized Method of Moment (GMM) 

estimation, we prove that the inverse U-curve, explaining the 

relationship between GDP per capity and carbon dioxide 

(CO2) in accordance with the Kuznets Curve Environmental 

Hypothesis, applies in this study. The result also reveals that 

control of corruption index has an important role in reducing 

CO2 emissions, while the rule of law index increases CO2 

emissions. In addition, total population contributes to boost 

CO2 emissions. However, when the rule of law index is 

included in the model, total population has no effect on CO2 

emissions. 

Keywords: Environmental Kuznets Curve (EKC), CO2 

Emissions, PDB per capity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Hampir seluruh aktifitas manusia berhubungan 

dengan ekonomi. Hubungan antara ekonomi dan 

lingkungan sampai saat ini masih menjadi perdebatan 

bagi kalangan akademisi. Adanya persaingan ekonomi 

membuat para pengusaha berlomba-lomba untuk meraup 

keuntungan sebesar-besarnya dan salah satu yang menjadi 

perdebatan adalah apakah peningkatan PDB memicu 

kerusakan lingkungan. 

 
Gambar 1. Grafik PDB (Produk Domestik Bruto) 

Dunia 
Sumber: World Bank 
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Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh World 

Bank, PDB dunia terus meningkat. Pada tahun 1960 

Produk Domestik Bruto (PDB) dunia menapai 11,2 triliun 

US Dolar dan tumbuh menjadi tujuh kali lipat pada tahun 

2016 sebesar 77,6 triliun US Dolar. Namun, peningkatan 

PDB dunia tersebut juga diiringi oleh dampak negatif dari 

kegiatan ekonomi yaitu meningkatnya Emisi CO2 

(Trianto & Pirwanti, 2018). 

 
Gambar 2. Total Emisi CO2 Dunia/ Tahun 

Sumber: Emission Data Based for Global Atmospheric 
Research (EDGAR) 

 

Emisi karbondioksida (CO2)  terus meningkat 

karena aktifitas manusia. Berdasarkan grafik pada Fossil 

CO2 Emissions of All World Countries yang diterbitkan 

EDGAR, sektor yang  paling banyak menyumbang emisi 

CO2 adalah  industri pembangkit listrik. 
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Perekonomian ASEAN sangat bergantung pada 

penggunaan energi  mengingat bahwa sejumlah besar 

PDB per kapita di ASEAN telah didorong oleh 

pertumbuhan industri yang membutuhkan penggunaan 

listrik secara intensif. Pada tahun 2007, nilai tambah 

industri sebagai persentase dari PDB adalah 48% di 

Malaysia, 47% di Indonesia dan 44% di Thailand (World 

Bank, 2009). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Lean & Smyth (2010) dengan menggunakan 

kausalitas granger menunjukkan bahwa konsumsi listrik 

yang lebih tinggi dan PDB per kapita yang terus tumbuh  

menyebabkan peningkatan emisi CO2 yang relatif rendah  

kecuali Singapura. Dalam penelitian ini, peneliti akan 

menggambil sampel 5 Negara di kawasan ASEAN yaitu 

Indonesia, Malaysia, Thailand, Philipina, dan Singapura 

sebagai negara-negara pendiri ASEAN.  

Peningkatan emisi CO2 sangat berdampak pada 

gas rumah kaca dan perubahan iklim.Pemanasan global 

dapat mengakibatkan peningkatan permukaan air laut dan 

mengurangi luas daratan (Emita, Amar, & Sofyan, 2013).  

Berdasarkan data NASA's Goddard Institute for Space 

Studies (GISS) , 20 tahun terakhir suhu di bumi 

meningkat tajam.  
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Gambar 3. Tingkat Suhu Bumi (CO2) 

Sumber: climate.nasa.gov 

Intinya dapat dikatakan bahwa pembangunan 

ekonomi yang hanya bertujuan untuk memperoleh 

keuntungan tanpa memperhatikan kelestarian dan 

kenyamanan lingkungan akan membawa dampak buruk 

tidak hanya bagi alam tetapi juga bagi manusia. Beberapa 

dampak negatif yang ditimbulkan diantaranya adalah 

perubahan iklim akibat efek gas rumah kaca, 

berkurangnya sumberdaya alam, pencemaran udara akibat 

polusi industri dan pembangunan infrastruktur yang 

identik tidak memperhatikan dampak lingkungan. Akan 

tetapi, hal tersebut dapat dicegah dengan mengubah gaya 

pengembangan ekonomi dari sistem eksploitasi menuju 

program pembangunan ekonomi yang berwawasan 

lingkungan (Soemarno, 2000). Hal ini sebagaimana telah 

dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-A’raf ayat 56: 

 ِ معًَا ۚ إنَِّ رَحْمَتَ اللََّّ هَا وَادْعُوهُ خَوفًْا وَطَ وَلََ تفُسِْدُوا فيِ الْْرَْضِ بعَْدَ إصِْلََحِ

 قرَيِبٌ مِنَ الْمُحسْنِيِنَ 
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Artinya : “ Dan janganlah kamu membuat 

kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 

memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa 

takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan 

dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat 

kepada orang-orang yang berbuat baik ”. QS. Al-A’raf 

:56 

Dalam konsep fiqh lingkungan konteks ini sangat 

berhubungan dengan Maqashid Al-Syariah dimana di 

dalam nya konteks lingkungan hidup berkaitan dengan 

konsep mashlahah, karena dalam pengertian sederhana, 

mashlahah merupakan sarana untuk merawat maqasahid 

syariah. contoh konkritnya adalah dari mashlahah ini 

adalah pemeliharaan atau perlindungan total terhadap 

lima kebutuhan primer (ushul al-khamsah). Pertama, 

perlindungan terhadap agama (hifzh al-din). Kedua, 

perlindungan jiwa (hifzh al-nafs). Ketiga, perlindungan 

akal (hifzh al-aql). Keempat, perlindungan keturunan 

(hifzh al-nasl). Kelima, perlindungan harta benda (hifzh 

al-mal). Kelima hal tersebut merupakan tujuan syariah 

(Maqashid Al-Syariah) yang harus dirawat karena 

lingkungan hidup sudah jelas termasuk dalam Maqashid 

Alsyariah dimana lingkung hidup ini harus kita jaga 
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kelestariannya untuk kesejahteraan beraneka ragam 

makhluk hidup di dunia (Syafi'i, 2009). 

Allah menjelaskan dalam surat Ar-Rum ayat 41: 

هرََ الفْسََادُ فيِ البْرَِّ  همُْ بعَْضَ الَّذِي عَملِوُا ظَ اسِ ليِذُيِقَ مَا كسَبَتَْ أيَْدِي النَّ وَالبْحَْرِ بِ

همُْ يرَْجعُِونَ   لعَلََّ

Artinya : “ Telah nampak kerusakan di darat dan di laut 

disebabkan karena perbuatan tangan manusia, supaya 

Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 

jalan yang benar)”. 

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa kerusakan 

lingkungan yang terjadi dimuka bumi ini, baik dalam 

bentuk kerugian karena perbuatan manusia ataupun 

bencana yang menimpa manusia adalah karena perbuatan 

manusia itu sendiri. Jadi sebagai konsekuensi dari 

perbuatan melakukan kerusakan itu, manusia harus 

bertanggung jawab. Dalam hal ini dengan melalukan 

kajian-kajian ilmiah terkait instrument-instrumen yang 

dapat mengurangi kerusakan lingkungan, seperti 

penggunaan teknologi industri yang ramah lingkungan, 

menghilangkan paraktik korupsi khususnya di bidang 

lingkungan, dan melakukan praktik undang-undang 

lingkungan dengan ketat dan tegas.  
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Manusia merupakan pelaku utama dalam 

memelihara lingkungan. mengenai memelihara 

lingkungan ini Gassing (2005) mengeluarkan pendapat 

tentang menjaga lingkungan harus dimasukkan di dalam 

urgensi lima point dalam maqashid al-syariah. Beliau 

menambahkan pemikiran mengenai hifdz al-bi’ah masuk 

dalam aspek yang keenam dalam maqashid al-syariah. 

Landasan telaah kritis ini merupakan landasan yang 

didaulati oleh adanya juga tingkatan dharruriyat, hajjiyat 

dan tahsiniyat dalam menjaga lingkungan (hifdz al-bi’ah). 

Aspek ini merupakan telaah kritis yang diberikan oleh 

H.A.Qadir Gassing.HT berdasarkan landasan bahwa 

menjaga lingkungan merupakan kesejajaran dengan 

masqashid al-syariah yang disyariatkan oleh agama Islam. 

Maka  dari itu menjaga lingkungan merupakan salah satu 

aspek yang paling terpenting dalam bumi ini seperti yang 

telah digariskan oleh Allah.S.W.T dalam nash-nash Al-

Qur’an. 

 

Isu yang akhir-akhir ini banyak dibahas dan 

menjadi amat penting untuk dikaji adalah gas umah kaca 

yang berdampak negatif bagi lingkungan. Karena 

dampaknya pada perubahan iklim seperti naiknya curah 

hujan dan perubahan frekuensi serta intensitas badai, dan 
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naiknnya permukaan air laut akibat mencairnya es di 

kutub menjadikannya sebagai permasalahan lingkungan 

di taraf internasional. 

Efek rumah kaca adalah radiasi matahari yang 

tidak dapat dipantulkan kembali dari bumi ke atmosfer 

atau terperangkap di atmosfer karena dihadang dan 

diserap oleh gas-gas yang berada di atmosfer. Efek rumah 

kaca pada proporsi yang tertentu memberikan kehangatan 

bagi semua makhluk hidup di permukaan bumi. Kalau 

tidak ada efek rumah kaca maka suhu rata rata permukaan 

bumi diperkirakan mencapai -180C. Namun 

bertambahnya gas rumah kaca di atmosfer akan menahan 

lebih banyak radiasi yang terakumulasi sehingga akan ada 

kelebihan panas dari pada yang dibutuhkan bumi. 

Kelebihan panas ini dapat mengakibatkan terjadinya 

gejala pemanasan global (global warming) yaitu naiknya 

suhu permukaan bumi yang dapat menyebabkan 

terjadinya perubahan iklim. Perubahan iklim yang terjadi 

akan menyebabkan kerugian yang besar bagi kehidupan 

manusia, seperti krisis air bersih, rusaknya infrastruktur 

daerah tepi pantai, menurunnya produktivitas pertanian, 

dan meningkatnya frekuensi penyakit yang ditularkan 

oleh nyamuk (Irmasyah, 2004). 
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Konsentrasi gas CO2 yang tinggi di atmosfer 

mengakibatkan pemanasan global sebagai efek dari gas 

rumah kaca. Setiap gas rumah kaca mempunyai potensi 

pemanasan global (Global Warming Potential - GWP) 

yang diukur secara relatif berdasarkan emisi CO2 dengan 

nilai 1. Makin besar nilai GWP makin bersifat merusak. 

Berdasarkan perhitungan untuk beberapa tahun 

belakangan ini dapat disimpulkan bahwa kontribusi CO2 

terhadap pemanasan global mencapai lebih dari 60% 

(Sugiyono, 1997). Ditambah lagi Asia Tenggara dianggap 

sebagai kawasan yang paling rentan terhadap dampak 

perubahan iklim, terutama daerah pesisir pantai di 

kawasan Asia Tenggara seperti di Indonesia. Menurut 

International Energy Agency (2017), hampir 42 juta 

penduduk Indonesia hidup kurang dari 3 kilo meter dari 

laut dan 10 meter diatas permukaan laut sehingga 

perubahan iklim yang ekstrim sebagai akibat dari 

peningkatan jumlah emisi CO2 menjadi bahaya besar 

untuk negara maritim seperti Indonesia, karena sekitar 

80% bencana alam bersumber dari peristiwa 

hidrometeorologi. 

Merespon permasalahan lingkungan yang mulai 

timbul akibat dari aktifitas ekonomi yang semakin 

meningkat, beberapa negara di dunia mengusungkan aksi 
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global salah satu diantaranya yaitu Protokol Kyoto. 

Protokol Kyoto (1997) menjadi tonggak penting dalam 

upaya mereduksi emisi gas rumah kaca (GKR) secara 

global. Langkah nyata yang dilakukan protokol Kyoto 

adalah: pertama, negara-negara Annex I (maju) dapat 

mengalihkan pengurangan emisi melalui proyek bersama 

dengan tujuan mengurangi emisi. Kedua yaitu 

perdagangan emisi, negara industri yang emisi GRK di 

bawah batas yang ditentukan dapat menjual kelebihan 

jatah emisinya ke negara industri lain yang tidak dapat 

memenuhi kewajibannya. Ketiga adalah mekanisme 

pembangunan bersih, negara Annex I melakukan 

investasi dalam program pengurangan emisi di negara 

berkembang. Hasilnya akan dihitung sebagai 

pengurangan emisi negara Annex I yang melakukan 

investasi tersebut (Samiaji, (2009)). 

Adu & Denkyirah (2017) menyatakan kerusakan 

lingkungan dapat dihitung secara empiris  dengan 

menggunakan hipotesis environmental kuznets curve 

(EKC). Hipotesis EKC pertama kali diperkenalkan oleh 

Grossman & Kruenger (1991) untuk berbagai indikator 

lingkungan, termasuk emisi karbondioksida. Hipotesis 

EKC berbentuk U terbalik yang menyatakan hubungan 

berbagai indikator kualitas lingkungan dan PDB per 
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kapita. Pada tahap awal peningkatan PDB per kapita, 

degradasi dan polusi meningkat, tetapi setelah suatu 

tingkat PDB per kapita yang bervariasi untuk indikator 

yang berbeda, trend berbalik, sehingga pada tingkat 

pendapatan tinggi terjadi suatu perbaikan lingkungan 

hidup. Hal ini berimplikasi bahwa indikator dampak 

lingkungan merupakan fungsi yang berbentuk U terbalik 

terhadap PDB per kapita. 

Riset dalam bidang ini merupakan salah satu riset 

yang menantang dan perlu dilakukan demi meningkatkan 

PDB per kapita yang berkelanjutan, khususnya pada 

negara-negara yang sedang berkembang. Karena pada 

negara-negara yang sedang berkembang, industrialisasi 

sedang giat-giatnya bertumbuh dan masih memiliki lahan 

yang cukup luas, tetapi degradasi lingkungan hidup 

tinggi. 

Karbondioksida merupakan jenis polutan yang 

sangat mendominasi, yaitu sebesar 80% dari polusi udara. 

Konsentrasi karbondioksida di udara bergantung pada 

banyak sumber yang terjadi seperti modernisasi dimana 

tanaman cenderung berkurang. Bahan bakar fosil 

merupakan faktor primer yang meningkatkan emisi 

karbondioksida secara cepat. Karbondioksida memiliki 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



12 
 
 
  

 

tingkat pertumbuhan Sebesar 0,7 ppm per tahun (Stern A. 

, 1976).  
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Pada gambar 4 dan 5 dapat diketahui bahwa 

meskipun pola pertumbuhan dan jumlah emisi CO2 

berbeda antar negara, namun pada dasarnya terdapat dua 

pola arah hubungan PDB per kapitadan jumlah emisi 

CO2. Hal sama seperti yang dikemukakan oleh Asrina 

(2018), pertama adanya arah hubungan yang positif 

antara hubungan PDB per kapitadan jumlah emisi CO2. 

Artinya ketika PDB per kapita meningkat, juga diikuti 

dengan peningkatan jumlah emisi CO2 seperti di negara 

Indonesia, malaysia, dan Thailand. Kedua, adanya pola 

hubungan negatif antara PDB per kapitadan emisi CO2 

seperti Singapura. Hal ini menunjukkan bahwa kenaikan 

PDB per kapita dapat menurunkan jumlah emisi CO2 dan 

sebaliknya, kenaikan jumlah emisi CO2 justru 

menurunkan PDB per kapita. 

Penduduk dan pembangunan adalah dua hal yang 

tidak bisa dipisahkan, karena pembangunan tidak bisa 

terjadi tanpa penduduk, begitu juga penduduk tidak akan 

sejahtera tanpa adanya pembangunan. Setiap tahun sekitar 

80 juta penduduk baru lahir dan menambah jumlah 

penduduk dunia yang kini sudah berjumlah miliaran jiwa, 

sebagian besar pertambahan penduduk tersebut 97% 

berasal dari negara dunia ketiga. Penduduk dunia 

diperkirakan akan meningkat menjadi 8,1 Triliun pada 

tahun 2025 dan 9,6 Triliun pada tahun 2050 (world 
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Population Report, 2015). Sebagian besar pertumbuhan 

ini akan berlangsung di negara sedang berkembang 

(Jayanti, 2017). 

Menurut Hanif dan Gago-de-Santos (2016) tingkat 

populasi yang meningkat di negara berkembang dengan 

sumber daya yang terbatas dan indikator kinerja ekonomi 

yang buruk dapat menghambat produksi barang dan jasa. 

Dalam jangka pendek, akan mengakibatkan kelebihan 

permintaan (mengingat meningkatnya populasi) sehingga 

memaksa negara-negara berkembang untuk menggunakan 

sumber daya alam mereka secara berlebihan untuk 

memenuhi peningkatan kebutuhan barang dan jasa. 

Kondisi tersebut diperparah dengan perekonomian negara 

yang tidak stabil, sehingga menyebabkan penawaran 

agregat akan turun. Singkatnya, negara dengan laju 

jumlah penduduk yang tinggi, dan performa ekonomi 

yang buruk menjadi penyebab suatu negara gagal 

mencapai titik balik Kuznets. 

Jumlah penduduk masih menjadi dilema bagi 

negara-negara berkembang. Berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Hanif dan Gago-de-Santos, 

penelitian yang dilakukan oleh Trianto dan Pirwanti 

(2018) variabel jumlah penduduk memiliki arah yang 

negatif serta secara statistik berpengaruh signifikan 
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terhadap variabel CO2. Hal ini disebabkan karena 

masyarakat mungkin lebih menginginkan menjaga 

sumber daya mereka dari pada mengeksploitasinya. 

Perilaku tersebut yang menyebabkan variabel jumlah 

penduduk berpengaruh secara negatif terhadap variabel 

emisi gas CO2. Perbedaan hasil penelitian mengenai 

jumlah penduduk terhadap lingkungan menjadi latar 

belakang permasalahan bagi penulis untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh jumlah penduduk di kawasan 

ASEAN terhadap kerusakan lingkungan. 

Leitao (2010) dalam penelitiannya berjudul 

“Corruption and the environmental Kuznets Curve: 

Empirical evidence for sulfur” menemukan bahwa 

tingkat korupsi suatu negara positif mempengaruhi 

tingkat kualitas lingkungan. Hal ini terjadi karena negara 

dengan tingkat korupsi yang tinggi akan menunda 

kekhawatiran dan kendali pemerintah terhadap kualitas 

lingkungan, menunda undang-undang lingkungan yang 

lebih ketat dan penegakan hukum yang lebih tegas. 

Mereka menyatakan telah mengkonfirmasi perkembangan 

teoritis yang sesuai dengan karakteristik spesifik negara 

yang memainkan peran penting dalam menjelaskan EKC. 

Korupsi dan kelemahan institusional lainnya 

mempengaruhi produktivitas negara serta menurunkan 
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kekhawatiran dan kendali pemerintah terhadap kualitas 

lingkungan, dan keduanya berimplikasi penting terhadap 

degradasi lingkungan. 

Beberapa peneliti (Matsou, 1998; Rentz, 1998; 

Rose, 1990) menyoroti pentingnya peran tata kelola dan 

lembaga dalam mengurangi tingkat emisi negara dan 

meningkatkan kualitas lingkungan negara. Menurut 

Panayotou (1997) hubungan kualitas lingkungan dan 

peningkatan PDB per kapita tergantung di antara faktor-

faktor lain pada kebijakan dan institusi pemerintah. Dinda 

(2004) menekankan kapasitas otoritas untuk menerapkan 

regulasi lingkungan di seluruh negara sebagai penentu 

utama PDB per kapita dengan hubungan kualitas 

lingkungan. Grossman dan Kruenger (1995) juga 

mempertimbangkan kebijakan pemerintah sebagai faktor 

penting dari kualitas lingkungan yang menunjukkan 

bahwa ketika negara-negara miskin berkembang dan 

menjadi lebih kaya, ada peningkatan permintaan untuk 

kualitas lingkungan dan 'kekakuan lingkungan' melalui 

pemerintahan dan lembaga-lembaga politik. 

Melihat pentingnya kondisi lingkungan terhadap 

keberlangsungan hidup manusia seperti yang diterangkan 

di atas, penelitian ini akan melakukan analisis lingkungan 

di kawasan ASEAN selama tahun 2002-2014. Analisis 
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lingkungan tersebut menggunakan hipotesis 

Environmental Kuznets Curve, dimana hipotesis tersebut 

menjelaskan hubungan antara PDB per kapitaterhadap 

kualitas lingkungan. Kualitas lingkungan tersebut diukur 

dan bentuk kurvanya akan seperti U terbalik yang 

diproksi dengan dua variabel yaitu PDB per kapita dan 

emisi CO2. Oleh karena itu, untuk membuktikan apakah 

EKC berlaku atau tidak maka diuji hubungan antara PDB 

per kapita dengan kerusakan lingkungan. 

Selanjutnya dalam penelitian ini akan dilakukan 

pembuktian pengaruh kualitas institusi pemerintah 

terhadap kualitas lingkungan di kawasan ASEAN dimana 

variabel emisi CO2 sebagai variabel dependen dan control 

of corruption (COR) dan rule of law (ROL) sebagai 

variabel independen. Penulis juga tertarik untuk meneliti 

lebih lanjut hubungan jumlah penduduk terhadap kualitas 

lingkungan dikarenakan masih terdapat beberapa 

perbedaan hasil dari peneliti-peneliti sebelumnya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis akan 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai hipotesis 

Environmental Kuznets Curve di kawasan ASEAN 

dengan judul “Pengujian Hipotesis Environmental 

Kuznets Curve di Kawasan ASEAN”. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang diuraikan sebelumnya, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah Environmental Kuznets Curve berlaku di 

kawasan ASEAN? 

2. Bagaimana pengaruh Jumlah Penduduk terhadap 

Kerusakan Lingkungan (emisi CO2) di kawasan 

ASEAN? 

3. Bagaiana pengaruh Kualitas Institusi Pemerintah 

(control of corruption dan rule of law) terhadap 

Kerusakan Lingkungan (emisi CO2) di kawasan 

ASEAN? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini diantaranya adalah sebagai 

berikut:  

1. Untuk mengetahui apakah hipotesis environmental 

kuznets curve berlaku di kawasan ASEAN. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Jumlah Penduduk 

terhadap Kerusakan Lingkungan (emisi CO2) di 

kawasan ASEAN. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kualitas institusi 

pemerintah (control of corruption dan rule of law) 
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terhadap Kerusakan Lingkungan (emisi CO2) di 

kawasan ASEAN. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian 

ini di antaranya adalah: 

1. Menambah pengetahuan serta pemahaman penulis 

tentang hubungan PDB per kapita, Jumlah 

Penduduk, dan Kualitas Institusi Pemerintah 

(Control of corruption & rule of law) terhadap 

kerusakan lingkungan di kawasan ASEAN. 

2. Memberikan manfaat untuk kepustakaan dan 

menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. 

3. Memberikan gambaran dan masukan dalam 

pengambilan kebijakan terkait kerusakan lingkungan 

di kawasan ASEAN. 

E. Sistematika Pembahasan 

Bab pertama merupakan pendahuluan. Pada bab 

ini dijelaskan mengenai latar belakang dari permasalahan 

yaitu urgensinya penelitian ini dilakukan karena dampak 

peningkatan PDB per kapita terhadap lingkungan yang 

dapat merugikan keberlangsungan hidup manusia. 

Selanjutnya disebutkan tujuan dan kegunaan penelitian, 

serta membahas sekilas tentang penelitian-penelitian 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



20 
 
 
  

 

terdahulu yang terkait dengan Environmental Kuznets 

Curve dan Kualitas Lingkungan. 

Bab kedua memuat telaah putaka berisi teori-teori 

tentang Environmental Kuznets Curve. Teori tentang 

ekonomi lingkungan, penelitian-penelitian terdahulu yang 

terkait dengan Environmental Kuznets Curve serta 

kualitas lingkungan. Kemudian penjelasan penulis terkait 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, 

serta kerangka teoritis dan hipotesis penelitian. 

Bab ketiga yaitu metodologi penelitian. Bab ini 

menjelaskan bagaiamana metode yang digunakan untuk 

menganalisis hipotesis EKC. Selanjutnya meliputi uraian 

jenis penelitian, objek penelitian, jenis dan teknik 

pengumpulan data, definisi operasional variabel, dan 

metode analisis data. 

Bab keempat membahas hasil penelitian. Pada bab 

ini berisi penjelasan penulis tentang hasil penelitian yang 

dilakukan. Hubungan antara PDB per kapita terhadap 

kerusakan lingkungan berdasarkan hasil pengolahan data. 

Hubungan jumlah penduduk dan kualitas institusi 

pemerintah terhadap kerusakan lingkungan di kawasan 

ASEAN dengan menggunakan Generalized Method of 

Moment (GMM). 

Bab kelima yaitu penutup. Pada bab ini berisikan 

kesimpulan akhir penelitian yang menyatakan bagaimana 
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kualitas lingkungan di kawasan ASEAN. Kemudian 

hubungan jumlah penduduk dan kualitas institusi 

pemerintah terhadap kualitas lingkungan di kawasan 

ASEAN. Selanjutnya berisikan saran-saran penulis 

tentang kepenulisan penelitian selanjutnya yang relevan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Mengacu pada hasil penelitian yang dilakukan 

mengenai pengujian hipotesis Environmental Kuznets 

Curve, jumlah penduduk, dan kualitas institusi terhadap 

kerusakan lingkungan, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Ditemukan bukti empiris berlakunya Environmental 

Kuznets Curve di kawsan ASEAN tahun 2002-2014. 

Sebagian besar kawasan ASEAN adalah negara 

berkembang, sehingga pada tahap awal, peningkatan 

PDB per kapita juga akan meningkatkan kerusakan 

lingkungan. Tetapi, selanjutnya akan mengalami 

penurunan kerusakan lingkungan ketika penggunaan 

teknologi yang ramah lingkungan sudah mulai 

berkembang. 

2. Jumlah penduduk tidak berpengaruh terhadap emisi 

CO2 di kawasan ASEAN.   

3. Control of Coruption berkontribusi dalam mengurangi 

kerusakan lingkungan. Hal tersebut ditunjukkan 
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dengan meningkatnya kepedulian pemerintah terhadap 

lingkungan  yang dipicu oleh meningkatnya kontrol 

atas korupsi. 

4. Rule of Law berkontribusi meningkatkan emisi CO2. 

Hal ini mungkin disebabkan oleh lemahnya tingkat 

pengaturan kelembagaan, kebijakan manajemen 

lingkungan, dan penegakan kepatuhan terhadap 

peraturan lingkungan oleh pemerintah di negara-

negara ASEAN. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

mengenai hipotesis environmental kuznets curve, kualitas 

institusi, dan jumlah penduduk, maka beberapa saran 

yang perlu disampaikan kepada pihak terkait adalah 

sebagai berikut: 

1. Pemerintah dapat menurunkan emisi CO2 dengan 

meningkatkan kualitas institusi/ lembaga pemerintah  

dengan mengurangi praktik korupsi dalam pemerintah 

dan memnbuat kebijakan yang tegas terhadap 

lingkungan. Pemerintah sebaiknya tidak menunda 

melakukan perbaikan kerusakan lingkungan, karena 

dampak yang harus diselesaikan nantinya akan 

mengeluarkan cost yang lebih mahal.  

2. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan lebih spesifik 
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mengenai perngaruh aktifitas ekonomi terhadap 

lingkungan menggunakan estimasi GMM karena 

masih sangat sedikit penggunaan GMM dalam 

menganalisis kerusakan lingkungan. 

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya terus 

mengembangkan penelitian terkait kualitas institusi 

pemerintah terhadap kualitas lingkungan  dengan 

menambah indikator lainnya dalam World Governance 

Indicator. 

4. Saran untuk penelitian selanjutnya tentang emisi CO2 

dan aktifitas ekonomi dapat dilakukan lebih luas 

mencakup seluruh negara-negara ASEAN agar 

hasilnya lebih maksimal dalam menjelaskan kondisi 

lingkungan di Kawasan ASEAN.   
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